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Ada empat masalah utama dalam pemahaman membaca yang dihadapi 
siswa, yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam menemukan gambaran 
umum dari suatu teks, mengidentifikasikan makna kata, menemukan pokok 
pikiran, serta menemukan informasi tersurat dan tersirat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: (1) keefektifan pendekatan bottom-up dan pendekatan top-
down dalam pemahaman membaca teks narrative siswa; dan (2) pendekatan 
manakah di antara bottom-up dan top-down yang lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman membaca teks narrative siswa.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 3 Yogyakarta. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas VIII A, B, dan F yang ditentukan dengan 
menggunakan teknik simple cluster random sampling. Siswa kelas VIII F sebagai 
kelompok eksperimen 1, siswa kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen 2, dan 
siswa kelas VIII A sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes. 
Validitas instrumen yang diperiksakan adalah validitas isi. Reliabilitas instrumen 
dinyatakan baik dengan r (pretest) = 0.754 dan r (posttest) = 0.820. Data 
kemudian dianalisis menggunakan One-way Anova yang dilanjutkan Uji Scheffe 
dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan keefektifan 
pembelajaran dengan pendekatan bottom-up, pendekatan top-down, dan 
konvensional dengan F = 16.175 dan p ≤ 0.05. Hasil analisis uji Scheffe secara 
rinci menunjukkan bahwa (1) pendekatan bottom-up efektif diterapkan dalam 
pemahaman membaca teks narrative dengan p ≤ 0.05; (2) pendekatan top-down 
efektif diterapkan dalam pemahaman membaca teks narrative dengan p = 0.031 ≤ 
0.05; dan (3) pendekatan bottom-up lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan 
top-down dalam pemahaman membaca teks narrative dengan mean difference 
sebesar 7.88696 dan Sig. = 0.010 ≤ 0.05.   
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There are four major problems faced by the students in reading 
comprehension. The students still have difficulty in finding a general overview of 
the text, identifying the meaning of words, finding the main idea, and finding 
explicit and implicit information. The purposes of this study are to determine: (1) 
the effectiveness of the bottom-up and top-down approaches in students’ reading 
comprehension of narrative texts; and (2) the more effective approach of bottom-
up and top-down approaches in improving the students’ reading comprehension of 
narrative texts. 
The research was quasi-experimental. The population was all of the grade 
VIII students of SMP Negeri 3 Yogyakarta. The sample was students of class VIII 
A, B, and F of SMP Negeri 3 Yogyakarta established using the simple cluster 
random sampling technique. Class VIII F was as the experiment group 1, class 
VIII B was as the experiment group 2, and class VIII A was as control group. The 
data were collected using a test. The validity of the instrument was measured in 
terms of content validity. The reliability of the instrument was stated good with r 
(pretest) 0.754 and r (posttest) = 0.820. The data were analyzed using the formula 
of One-Way ANOVA followed by Scheffe test supported by SPSS 16.00 for 
windows program. 
The result of the research shows that there are differences in teaching 
effectiveness using the bottom-up approach, top-down approach, and conventional 
with F = 16.175 and p ≤ 0.05. The results of the analysis using the Scheffe test 
show that (1) the bottom-up approach is effective to be applied in the students’ 
reading comprehension of narrative texts (p ≤ 0.05); (2) the top-down approach is 
effective to be applied in the students’ reading comprehension of narrative texts (p 
= 0.031 ≤ 0.05); and (3) the bottom-up approach is more effective than top-down 
approach in the students’ reading comprehension of narrative texts (mean 
difference = 7.88696 and Sig. = 0.010 ≤ 0.05). 
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Ada empat masalah utama dalam pemahaman membaca yang dihadapi 
siswa, yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam menemukan gambaran 
umum dari suatu teks, mengidentifikasikan makna kata, menemukan pokok 
pikiran, serta menemukan informasi tersurat dan tersirat. Keadaan ini disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti: rendahnya motivasi siswa dalam belajar bahasa 
Inggris, terbatasnya jumlah kosakata yang mereka kuasai, kurangnya kemampuan 
siswa dalam menguasai keterampilan pemahaman membaca teks, dan penggunaan 
teknik mengajar yang monoton terpusat pada guru itu sendiri. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini berfokus pada pentingnya meningkatkan pemahaman 
membaca teks narrative pada siswa melalui pendekatan bottom-up dan top-down. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) keefektifan pendekatan bottom-up 
dan pendekatan top-down dalam pemahaman membaca teks narrative siswa; dan 
(2) pendekatan manakah di antara bottom-up dan top-down yang lebih efektif 
dalam meningkatkan pemahaman membaca teks narrative siswa.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 3 Yogyakarta. Sampel 
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penelitian adalah siswa kelas VIII A, B, dan F yang ditentukan dengan 
menggunakan teknik simple cluster random sampling. Siswa kelas VIII F sebagai 
kelompok eksperimen 1, siswa kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen 2, dan 
siswa kelas VIII A sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui tes. 
Validitas instrumen yang diperiksakan adalah validitas isi. Reliabilitas instrumen 
dinyatakan baik dengan r (pretest) = 0.754 dan r (posttest) = 0.820. Data 
kemudian dianalisis menggunakan One-way Anova yang dilanjutkan Uji Scheffe 
dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan keefektifan 
pembelajaran dengan pendekatan bottom-up, pendekatan top-down, dan 
konvensional dengan F = 16.175 dan p ≤ 0.05. Hasil analisis uji Scheffe secara 
rinci menunjukkan bahwa (1) pendekatan bottom-up efektif diterapkan dalam 
pemahaman membaca teks narrative dengan p ≤ 0.05; (2) pendekatan top-down 
efektif diterapkan dalam pemahaman membaca teks narrative dengan p = 0.031 ≤ 
0.05; dan (3) pendekatan bottom-up lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan 
top-down dalam pemahaman membaca teks narrative dengan mean difference 
sebesar 7.88696 dan Sig. = 0.010 ≤ 0.05.   
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There are four major problems faced by the students in reading 
comprehension. The students still have difficulty in finding a general overview of 
the text, identifying the meaning of words, finding the main idea, and finding 
explicit and implicit information. This situation is caused by several factors, such 
as lack of students’ motivation in learning English, the limited amount of 
vocabulary they mastered, the lack of students’ ability to master the reading skills 
of the text, and the use of the monotonous teaching technique focusing on teachers 
themselves. Accordingly, this study focuses on the importance of improving 
students’ reading comprehension of narrative text through bottom-up and top-
down approaches. The purposes of this study are to determine: (1) the 
effectiveness of the bottom-up and top-down approaches in students’ reading 
comprehension of narrative texts; and (2) the more effective approach of bottom-
up and top-down approaches in improving the students’ reading comprehension of 
narrative texts. 
The research was quasi-experimental. The population was all of the grade 
VIII students of SMP Negeri 3 Yogyakarta. The sample was students of class VIII 
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A, B, and F of SMP Negeri 3 Yogyakarta established using the simple cluster 
random sampling technique. Class VIII F was as the experiment group 1, class 
VIII B was as the experiment group 2, and class VIII A was as control group. The 
data were collected using a test. The validity of the instrument was measured in 
terms of content validity. The reliability of the instrument was stated good with r 
(pretest) 0.754 and r (posttest) = 0.820. The data were analyzed using the formula 
of One-Way ANOVA followed by Scheffe test supported by SPSS 16.00 for 
windows program. 
The result of the research shows that there are differences in teaching 
effectiveness using the bottom-up approach, top-down approach, and conventional 
with F = 16.175 and p ≤ 0.05. The results of the analysis using the Scheffe test 
show that (1) the bottom-up approach is effective to be applied in the students’ 
reading comprehension of narrative texts (p ≤ 0.05); (2) the top-down approach is 
effective to be applied in the students’ reading comprehension of narrative texts (p 
= 0.031 ≤ 0.05); and (3) the bottom-up approach is more effective than top-down 
approach in the students’ reading comprehension of narrative texts (mean 
difference = 7.88696 and Sig. = 0.010 ≤ 0.05). 
 
 








Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Efektif tidaknya teknik 
pembelajaran dengan pendekatan bottom-up dalam pemahaman membaca teks 
narrative pada siswa SMP VIII; (2) Efektif tidaknya teknik pembelajaran dengan 
pendekatan top-down dalam pemahaman membaca teks narrative pada siswa 
SMP kelas VIII; dan (3) Teknik pembelajaran manakah di antara pendekatan 
bottom-up dan top-down yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 
membaca teks narrative pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Yogyakarta tahun 
ajaran 2011/2012.  
The purpose of this study to determine: (1) effective or not the bottom-up 
approach learning technique in narrative reading comprehension text for grade 
VIII students of SMP Negeri 3 Yogyakarta in the academic year 2011/2012, (2) 
effective or not the top-down approach learning technique in narrative reading 
comprehension text for grade VIII students of SMP Negeri 3 Yogyakarta in the 
academic year 2011/2012, and (3) which learning technique is more effective 
between bottom-up and top-down approach in improving the narrative reading 
comprehension text for grade VIII students of SMP Negeri 3 Yogyakarta in the 
academic year 2011/2012. 
 
Adanya perbedaan keefektifan teknik pembelajaran dengan pendekatan 
bottom-up dalam pemahaman membaca siswa SMP kelas VIII; (2) Adanya 
perbedaan keefektifan teknik pembelajaran dengan pendekatan top-down dalam 
pemahaman membaca siswa SMP kelas VIII; dan (3) Teknik pembelajaran 
manakah di antara pendekatan bottom-up dan top-down yang lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman membaca siswa SMP kelas VIII.  
(1) There is the difference of bottom-up approach learning technique in 
English reading comprehension text for grade VIII students; (2) There is the 
difference of top-down approach learning technique in English reading 
comprehension text for grade VIII students; (3) Which one of learning techniques 
more effective between bottom-up and top-down approach in improving the 
English reading comprehension text for grade VIII students. 
 
(1) Adanya keefektifan teknik pembelajaran dengan pendekatan bottom-up 
dalam pemahaman membaca teks narrative pada siswa SMP kelas VIII; (2) 
Adanya keefektifan teknik pembelajaran dengan pendekatan top-down dalam 
pemahaman membaca teks narrative pada siswa SMP kelas VIII; dan (3) Teknik 
pembelajaran manakah di antara pendekatan bottom-up dan top-down yang lebih 
efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca teks narrative pada siswa 
SMP kelas VIII. 
(1) There is the effectiveness of bottom-up approach learning technique in 
narrative reading comprehension text for grade VIII students; (2) There is the 
effectiveness of top-down approach learning technique in narrative reading 
comprehension text for grade VIII students; (3) Which one of learning techniques 
more effective between bottom-up and top-down approach in improving the 
narrative reading comprehension text for grade VIII students. 
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Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah eksperimental. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Yogyakarta dengan 
menggunakan teknik penyampelan Simple Cluster Random sampling. Adapun 
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman membaca teks 
narrative yaitu dengan pemberian tes. Validitas instrumen yang digunakan adalah 
validity isi dan dinyatakan valid. Reliabilitas instrumen juga dinyatakan baik 
dengan r (pretest) = 0.754 dan r (posttest) = 0.820. Data kemudian dianalisis 
menggunakan perhitungan rumus One way Anova yang dilanjutkan Uji Scheffe 
dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. 
The research method used in this study is experimental. Subject of study 
were students in grade VIII SMP Negeri 3 Yogyakarta by using Simple Cluster 
Random Sampling technique. The technique that used to collect the data of 
narrative reading comprehension text was by giving the test. The validity of the 
instruments used was content validity and stated valid. Reliability of the 
instrument were also stated good with r (pretest) 0.754 and r (posttest) = 0.820. 
The data was then analyzed by using a calculation formula One-Way ANOVA 
followed by Scheffe test by SPSS 16.0 for windows program. 
Instrumen utama yang digunakan adalah tes. The major instrument used 
by the test. 
 
 
Hasil penelitian pada uji Anova menunjukkan bahwa ada perbedaan 
keefektifan antara kelompok kelas eksperimen 1 yaitu teknik pembelajaran 
dengan pendekatan bottom-up, kelompok kelas eksperimen 2 yaitu teknik 
pembelajaran dengan pendekatan top-down, dan kelas kontrol. Hasil penelitian 
secara rinci menunjukkan bahwa (1) teknik pembelajaran dengan pendekatan 
bottom-up efektif diterapkan dalam pemahaman membaca teks narrative (0.000 < 
0.05); (2) teknik pembelajaran dengan pendekatan top-down efektif diterapkan 
dalam pemahaman membaca teks narrative (0.031 < 0.05); (3) teknik 
pembelajaran dengan pendekatan bottom-up lebih efektif dibandingkan 
pendekatan top-down dalam pemahaman membaca teks narrative pada siswa 
SMP kelas VIII (Fhitung = 14.047 > F table = 3.13, sig. p < 0.05).   
 
Hasil penelitian uji Anova menunjukkan bahwa ada perbedaan keefektifan antara teknik 
pembelajaran dengan pendekatan bottom-up, teknik pembelajaran dengan pendekatan 
top-down, dan teknik pembelajaran konvensional dengan F = 14.047 dan Sig. ≤ 0.05. 
Hasil penelitian uji Scheffe secara rinci menunjukkan bahwa (1) teknik pembelajaran 
dengan pendekatan bottom-up efektif diterapkan dalam pemahaman membaca teks 
narrative pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2011/ 2012 (Sig.(p) 
= 0.000 ≤ 0.05); (2) teknik pembelajaran dengan pendekatan top-down efektif 
diterapkan dalam pemahaman membaca teks narrative pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
3 Yogyakarta tahun ajaran 2011/ 2012 (Sig.(p) = 0.031 ≤ 0.05); (3) teknik pembelajaran 
dengan pendekatan bottom-up lebih efektif dibandingkan pendekatan top-down dalam 
pemahaman membaca teks narrative pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Yogyakarta 
tahun ajaran 2011/ 2012. 
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The result of Anova test in this research shows that there are the differences in 
effectiveness between the bottom-up approach learning technique, the top-down 
approach learning technique, and the conventional learning technique with F = 
14.047 and Sig.(p) ≤ 0.05. The results of Scheffe test in detail shows that (1) the 
bottom-up approach learning technique is effectively applied in narrative reading 
comprehension text for grade VIII students of SMP Negeri 3 Yogyakarta in the 
academic year 2011/2012 (Sig.(p)= 0.000 ≤0.05); (2) the top-down approach 
learning technique is effectively applied in narrative reading comprehension text 
for grade VIII students of SMP Negeri 3 Yogyakarta in the academic year 
2011/2012 (Sig.(p) = 0.031 ≤0.05 ); (3) the bottom-up approach learning 
technique is more effective than top-down approach in narrative reading 
comprehension text for grade VIII students of SMP Negeri 3 Yogyakarta in the 
academic year 2011/2012. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan keefektifan teknik pembelajaran 
dengan pendekatan bottom-up, teknik pembelajaran dengan pendekatan top-down, dan 
teknik pembelajaran konvensional dengan F = 16.175 dan (p) ≤ 0.05. Hasil penelitian uji 
Scheffe secara rinci menunjukkan bahwa (1) teknik pembelajaran dengan pendekatan 
bottom-up efektif diterapkan dalam pemahaman membaca siswa SMP kelas VIII dengan 
(p) ≤ 0.05; (2) teknik pembelajaran dengan pendekatan top-down efektif diterapkan 
dalam pemahaman membaca siswa SMP kelas VIII dengan (p) = 0.031 ≤ 0.05; (3) teknik 
pembelajaran dengan pendekatan bottom-up lebih efektif dibandingkan pendekatan 
top-down dalam pemahaman membaca siswa SMP kelas VIII. 
The result in this research shows that there are the differences in effectiveness of 
bottom-up approach, top-down approach, and conventional learning techniques 
with F = 16.175 and (p) ≤ 0.05. The detail result of Scheffe test shows that (1) the 
bottom-up approach learning technique is effectively applied in English reading 
comprehension text for grade VIII SMP students with (p) ≤ 0.05; (2) the top-down 
approach learning technique is effectively applied in English reading 
comprehension text for grade VIII SMP students with (p) = 0.031 ≤ 0.05; (3) the 
bottom-up approach learning technique is more effective than top-down approach 
in narrative reading comprehension text for grade VIII SMP students. 
This situation is caused by several factors, such as lack of students’ motivation in 
learning English, the limited amount of vocabulary they mastered, the lack of 
students’ ability to master the reading skills of the text, and the use of the 
monotonous teaching technique focusing on teachers themselves. Accordingly, 
this study focuses on the importance of improving students’ reading 
comprehension of narrative text through bottom-up and top-down approaches. 
